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e PTSN Berencana Jual 531.43 Juta Saham Tresuri

«  Laba GOOD Turun Hingga 13.95%

e LPKR Targetkan Marketing Sales Rp 2.5 Triliun Volume (Million Shares) 8,930 Support Resistance
e Penjualan ASIl Turun 7.7% Value (Billion IDR) 8,043 6,185 6,245
e BIPI Siapkan Capex US$ 200 Juta Frequency (Times) 507,240 6,160 6,265
Market Cap (Trillion IDR) 7,153 6,135 6,290
Trading Ideas Foreign Net (Billion IDR) 189.76
Take Stop
Kode REKOMENDASI Profit/Bottom  Loss/Buy Market Close +/- Chg %
Fishing Back IHSG . 6,211.59 14.27 0.23%
INTP BoW 20,525-20,900 19,200 Nikkei 23,952.35 -70.75  -0.29%
ERAA  Spec.Buy 1,770-1,810 1,630 Hangseng 27,508.09 -179.67 -0.65%
WTON Spec.Buy 472-480 446 FTSE 100 7,519.05 165.61 2.25%
MAPI  Spec.Buy 1,075-1,090 990 Xetra Dax 13,407.66 12494 0.94%
ASII SoS 6,775-6,675 7,150 Dow Jones 28,235.89 100.51 0.36%
See our Trading Ideas pages, for further details 'S\ISSPdSa(?O gligiiz Zizg ggi:ﬁ)
DUAL LISTING il ' s
Saham Mkt uss Rp Description Last +/- Chg %
Telkom (TLK) NY 28.16 3,942 0il Price (Brent) USD/barel 65.34 0.1 0.18%
Qil Price (WTI) USD/barel 60.21 0.1 0.23%
Stocks Date Agenda Gold Price USD/Ounce 1477.37 1.0 0.07%
TOWR 16 Dec EGM Nickel-LME (US$/ton) 14157.50 445 0.32%
IBFN 17 Dec EGM Tin-LME (USS/ton) 17218.00 -240 -0.14%
IPCC 17 Dec EGM CPO Malaysia (RM/ton) 2851.00 35.0 1.24%
MCAS 17 Dec EGM Coal EUR (USS/ton) 54.80 -0.7 -1.17%
Coal NWC (US$/ton) 67.15 02  022%
Stocks Events IDR/Ratio Cum  Exchange Rate (Rp/US$) 14010.00 200 0.14%
POWR Div 16 Dec Reksadana NAV/Unit ChglM Chg1Y
MA Mantap 1,704.7 -0.39% 12.06%
MD Asset Mantap Plus 1,332.9 0.18% 1.45%
STOCK SPLIT/REVERSE STOCK MD ORI Dua 2,205.7 -1.39%  12.00%
Stocks RatioO:N Trading Date MD Pendapatan Tetap 1,255.1 -0.39% 15.26%
MD Rido Tiga 2,491.9 0.02% 14.18%
MD Stabil 12732 -120%  9.29%
Stocks RatioO: N IDR Cum ORI 1,894.5 2.68% -22.82%
MA Greater Infrastructure 1,183.5 2.21% -3.10%
MA Maxima 957.3 2.76% -1.73%
MA Madania Syariah 1,027.5  0.03% -032%
PT. Uni-Charm Indonesia MD Kombinasi 683.7 0.03% -13.37%
IDR (Offer) 1,500 MA Multicash 1,531.2 0.67% 6.34%
Shares 831,314,400 MD Kas 1,640.0 0.55% 7.28%
Offer 12-13 December 2019
Listing 20 December 2019

Harga Penutupan 16 December 2019




A

MEGACAPITAL
Sekuritas

DAILY “INFO

Market Review & Outlook

IHSG Menguat +0.23%. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengawali awal pekan dengan
mencatatkan kenaikan sebesar 0.23% ke level 6,211 dengan investor asing mencatatkan posisi net
buy sebesar IDR 189.76 miliar. Saham yang menjadi market leader adalah BBRI (+1.2%), ASII
(+1.8%) dan HMSP (+1.5%); sementara saham yang menjadi market laggard adalah BYAN (-
16.4%), CPIN (-2.9%) dan UNVR (-0.8%). Terjadinya kesepakatan dagang antara AS dan Tiongkok
menjadi katalis positif bagi IHSG. Dari data ekonomi, Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan
data Trade Balance bulan Nopember yang mencatatkan deficit sebesar USD 1.33 miliar, lebih be-
sar dari estimasi analis deficit USD 0.13 miliar. Export bulan Nopember anjlok 5.67% YoY semen-
tara Import turun 9.24% YoY.

Dari pasar saham Asia, berita terjadi nya kesepakatan Phase One Deal antara AS dan Tiongkok
dipakai sebagai momentum profit taking. Indeks Nkkei 225 terkoreksi 0.29%, Hang Seng -0.65%
dan KOSPI -0.10%.

Bursa saham Wall Street juga beraksi positif atas kesepakatan dagang tersebut, dimana indeks
S&P 500 ditutup naik 0.71% ke 3,191, DJIA +0.36% ke 28,235 dan NASDAQ +0.91% ke 8,814. Selain
itu, data ekonomi positif dari Tiongkok menjadi katalis positif lainnya bagi pasar saham global,
termasuk AS. Industrial Production Tiongkok tumbuh 6.2% YoY di bulan Nopember serta Retail
Sales naik 8% YoY.

IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (6,185—6,245). IHSG kembali ditutup menguat pada perdagan-
gan kemarin melanjutkan penguatan yang terjadi sebelumnya. Indeks tampak sedang melanjutkan kon-
solidasi dan juga sempat menguji resistance level 6,245. Stochastic berada di wilayah netral dengan
kecenderungan melemah. Namun MACD yang bergerak cenderung menguat berpeluang membawa
indeks kembali menguji 6,245. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluktuatif, cenderung menguat terba-

tas.
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BRPT Terbitkan Obligasi Rp 750 Miliar

PT Barito Pacific Tbk (BRPT) akan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Barito Pacific Tahap | Tahun
2019 sebesar Rp 750 miliar.

Masa penawaran umum hanya berlangsung sehari, yakni pada Senin (16/12).

Terdapat dua seri obligasi yang diterbitkan BRPT. Pertama, obligasi seri A bertenor tiga tahun senilai
Rp 479 miliar dengan tingkat bunga tetap 9,3%. Kedua, obligasi seri B berjangka waktu lima tahun
senilai Rp 271 miliar dengan tingkat bunga tetap 9,5%.

Hasil penerbitan obligasi akan digunakan untuk membayar sebagian utang dari pinjaman sebesar US$S
200 juta.

Tanggal penjatahan jatuh pada 17 Desember 2019, tanggal pengembalian uang pemesanan pada 19
Desember 2019, tanggal distribusi obligasi secara elektronik pada 19 Desember 2019, dan tanggal
pencatatan di Bursa Efek Indonesia pada 20 Desember 2019. (Sumber: Kontan)

PTSN Berencana Jual 531.43 Juta Saham Tresuri

PT Sat Nusapersada Tbk (PTSN) berencana mengalihkan saham hasil pembelian kembali atau saham
tresuri sebanyak 531,43 juta saham.

Waktu dimulainya penjualan saham tresuri paling cepat dalam waktu 14 hari terhitung sejak keterbu-
kaan informasi.

Terkait harga saham tresuri yang ditawarkan, perusahaan ini memiliki dua pilihan.

Pertama, harga saham tidak akan lebih rendah dari harga penutupan perdagangan harian di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sehari sebelum tanggal penjualan saham tresuri. Kedua, harga rata-rata dari pe-
nutupan perdagangan harian BEIl selama 90 hari terakhir sebelum penjualan saham tresuri. Dari
kedua pilihan tersebut, harga mana yang lebih tinggi akan menjadi harga saham yang ditawarkan ke
pasar.

Adapun per September 2019 perusahaan mencatatkan pendapatan sebesar USS 271,04 juta, naik

16,08% secara year on year (yoy) dari sebelumnya USS 233,48 juta. Sementara laba bersih perusa-
haan tercatat turun 80,54% menjadi USS 2,06 juta. (Sumber: Kontan)

Laba GOOD Turun Hingga 13.95%

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) membukukan laba bersih sebesar Rp 297,67 miliar pada
periode kuartal 111-2019. Realisasi ini turun 13,95% dari laba bersih periode yang sama tahun sebe-
lumnya yang mencapai Rp 346,04 miliar.

Padahal, perseroan berhasil mencatatkan pertumbuhan penjualan bersih. Penjualan GOOD pada
kuartal Ill 2019 mencapai Rp 6,34 triliun atau naik tipis 5,71% dari penjualan bersih tahun sebelum-
nya sebesar Rp 6 triliun.

Adapun penurunan laba akibat perubahan komposisi penjualan dan kenaikan harga beberapa bahan
baku pada 2019.

GOOD berharap dapat memanfaatkan momentum Natal dan tahun baru, di mana momentum Natal
dan tahun baru dapat mendorong penjualan produk-produk GOOD pada akhir tahun dengan target
pertumbuhan penjualan sebesar 5%-10% pada Desember 2019.

Kacang Garuda menjadi salah satu produk yang mencatatkan pertumbuhan dua digit pada momen-
tum Natal dan tahun baru. (Sumber: Bisnis)
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LPKR Targetkan Marketing Sales Rp 2.5 Triliun

PT Lippo Karawaci Tbk. (LPKR) mengincar marketing sales sebesar Rp2,2 triliun—Rp2,5 triliun pada
2020.

Terdapat beberapa proyek residensial yang akan diluncurkan di Cikarang dan di Karawaci. Hal itu guna
menopang target pemasaran dapat terealisasi.

Selain dari kedua lokasi itu, perseroan pun akan mendorong penjualan dari proyek yang sudah selesai
seperti di Kemang dan Puri, Jakarta.

LPKR akan menargetkan pasar kelas menengah sebagai konsumen utama.

Adapun pada kuartal 111/2019, LPKR telah merealisasikan marketing sales sebesar Rp1,13 triliun atau
75,33% dari total target Rp1,5 triliun setahun penuh.

Saat ini mayoritas pendapatan perseroan itu disokong oleh bisnis rumah sakit sebesar 62,99%. Dari
total pendapatan kuartal 111/2019 sebesar Rp8,27 triliun sekitar Rp5,21 triliun berasal dari anak usaha
PT Siloam Internasional Hospitals Tbk. (SILO). (Sumber: Bisnis)

Penjualan ASIl Turun 7.7%

Berdasarkan data yang dihimpun Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), pen-
jualan mobil Astra sepanjang Januari 2019-November 2019 tercatat sebanyak 495.357 unit, lebih ren-
dah 7,7% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu 536.985 unit.

Pada November 2019, penjualan mobil perseroan tercatat sebanyak 47.819 unit, lebih rendah 8,94%
dibandingkan dengan penjualan November 2018 sebanyak 52.519 unit.

Adapun ASIl mencatatkan penguasaan pangsa pasar atau market share penjualan mobil di pasar do-
mestik sebesar 53% sepanjang tahun ini.

Sementara itu, penjualan mobil pada November 2019 tercatat lebih rendah 6,74% jika dibandingkan
dengan realisasi pada bulan sebelumnya dengan penjualan sebanyak 51.280 unit.

Sepanjang Januari 2019-November 2019, Gaikindo mencatat penjualan industri mobil nasional seban-
yak 940.362 unit, terkoreksi 11,58% dibandingkan dengan penjualan per November 2018. (Sumber:
Bisnis)

BIPI Siapkan Capex US$ 200 Juta

PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI) menyiapkan belanja modal atau capital expendi-
ture (capex) sebesar USS 200 juta untuk 2020.

BIPI akan menggunakan belanja modal tersebut untuk kebutuhan proyek-proyek baru perusahaan.

Adapun saat ini BIPI tengah menggarap proyek infrastruktur energi yang tersebar di Sumatra dan Kali-
mantan yang ditargetkan rampung secara bertahap.

Salah satu proyek yang sedang digarap BIPI yakni proyek pelabuhan khusus batubara di Kabupaten Ba-
nyu Asin, Sumatera Selatan. BIPI memasang target proyek tersebut bisa segera masuk ke tahap opera-
sional pada pertengahan tahun 2020.

Pada tahap awal, pelabuhan batubara milik BIPl akan memiliki kapasitas pengangkutan batubara seban-
yak 5 juta ton per tahun dan nantinya dapat ditingkatkan hingga 24 juta ton. (Sumber: Bisnis)
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